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ABSTRAK 

Perusahaan sektor infrastruktur memiliki peran penting dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional. Kinerja keuangan yang baik pada sektor ini 

menjadi perhatian utama, baik bagi manajemen perusahaan maupun investor, 

karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

secara berkelanjutan. Dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan penerapan 

green intellectual capital, good corporate governance, dan ukuran perusahaan 

menjadi faktor-faktor yang perlu dianalisis secara menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green intellectual 

capital, good corporate governance yang diproksikan oleh dewan komisaris dan 

komite audit, dan  ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder yang terdaftar di BEI. Sampel dipilih dengan teknik 

purposive sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 73 sampel. 

Teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program IBM SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel green intellectual capital, 

good corporate governance yang diproksikan oleh dewan komisaris dan komite 

audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuanga pada perusahaan 

sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI. Sedangkan ukuran perusahaan secara 

parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI. Kemudian secara simultan variabel green 

intellectual capital, good corporate governance, dan  ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor infrastruktur yang 

terdaftar BEI 

 

Kata Kunci: Dewan Komisaris, Kinerja Keuangan, Green Intellectual Capital, 

Good Corporate Governance, Komite Audit, Ukuran Perusahaan,  
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THE EFFECT OF GREEN INTELLECTUAL CAPITAL, GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE, AND COMPANY SIZE ON THE 

FINANCIAL PERFORMANCE OF INFRASTRUCTURE SECTOR 

COMPANIES LISTED ON THE IDX IN 2021-2024 

 

bstrak 

Ni Made Wipiari Pradnya Jayanti 

2115644121 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

Infrastructure companies play a crucial role in supporting national 

economic development. Good financial performance in this sector is a primary 

concern for both company management and investors, reflecting a company's 

ability to generate sustainable profits. To improve financial performance, the 

implementation of green intellectual capital, good corporate governance, and 

company size are factors that require comprehensive analysis. 

This study aims to determine the effect of green intellectual capital, good 

corporate governance, and company size on the financial performance of 

infrastructure companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2024 

period. This study uses secondary data from the IDX. The sample was selected using 

a purposive sampling technique, with a total of 73 samples. Data processing used 

multiple regression analysis using IBM SPSS version 25. 

The results of the study indicate that the variables of green intellectual 

capital, good corporate governance proxied by the board of commissioners and 

audit committee partially have no effect on the financial performance of 

infrastructure sector companies listed on the IDX. Meanwhile, company size 

partially has a significant negative effect on the financial performance of 

infrastructure sector companies listed on the IDX. Then, simultaneously, the 

variables of green intellectual capital, good corporate governance, and company 

size influence the financial performance of infrastructure sector companies listed 

on the IDX. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini tingkat persaingan antar pelaku usaha semakin menguat dan 

menuntut perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Tujuan 

mendasar di balik pendirian setiap perusahaan adalah mencapai profitabilitas 

yang optimal.  Kawulur dan Kala (2024) menekankan bahwa tujuan mendasar 

di balik pembentukan perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan dan 

kesejahteraan para pemilik atau pemegang sahamnya. Tujuan ini paling sering 

tercermin melalui kinerja perusahaan, dengan penekanan khusus pada hasil 

keuangannya. Kinerja keuangan berperan sebagai tolok ukur penting untuk 

menilai kesehatan dan keberlanjutan perusahaan secara keseluruhan. Metode 

yang paling umum dipakai agar dapat melakukan penilaian terhadap kinerja 

keuangan ialah dengan analisis rasio keuangan.  Rasio keuangan dalam suatu 

perusahaan mampu dikelompokkan ke dalam lima jenis, yang mencakup rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, maupun rasio 

investasi.  

Indikator yang umum digunakan untuk mengungkapkan keberhasilan 

keuangan perusahaan dalam mencapai tujuan utamanya adalah rasio 

profitabilitas yang dikenal sebagai Return on Assets (Jessica dan Triyani, 

2022). Dalam konteks penelitian ini, ROA berfungsi sebagai indikator penting 

untuk menganalisis efisiensi keuangan. ROA berperan sebagai indikator 

kinerja keuangan  yang  mampu menggambarkan sampai manakah   
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perusahaan memiliki kemampuan untuk menggunakan aset yang dimilikinya 

guna menghasilkan laba. ROA memberikan gambaran yang lebih yang lebih 

komprehensif mengenai profitabilitas di bandingkan dengan rasio keuangan 

lainnya seperti ROE atau NPM, karena ROA tidak hanya mempertimbangkan 

laba bersih tetapi juga memperhitungkan keseluruhan aset yang digunakan 

dalam operasional perusahaan. Hal ini penting karena perusahaan yang 

memiliki utang substansial mungkin menunjukkan ROE yang tinggi, namun 

hal ini tidak selalu mencerminkan pemanfaatan aset yang efektif. Kasmir 

(2016) menyatakan besarnya nilai Return on Assets (ROA) mencerminkan 

kemampuan perusahaan yang semakin optimal dalam mengelola asetnya 

untuk memperoleh keuntungan, yang mencerminkan efektivitas manajemen 

dalam mengalokasikan sumber daya. Untuk mencapai profitabilitas optimal, 

bisnis memerlukan dukungan kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk 

masyarakat umum dan berbagai pemangku kepentingan. 

Perkembangan ekonomi suatu negara tentu didorong oleh kontribusi 

berbagai sektor, seperti sektor infrastruktur, industri dan manufaktur, 

perdagangan, pertanian, keuangan, serta sektor-sektor ekonomi lainnya.  

Dapat dikatakan bahwasanya sektor infrastruktur berperan sebagai satu dari 

beberapa bidang penting dalam menunjang pembangunan serta selalu 

ditunjang pemerintah.  



3 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Anggaran Infrastruktur APBN 2021-2024 

Sumber : Kementrian Keuangan 

Gambar 1.1 memperlihatkan bahwasanya dari tahun 2020 - 2024 

anggaran yang diperuntukkan bagi infrastruktur rata-rata senantiasa 

meningkat, perihal tersebut disebabkan pemerintah Indonesia pastinya hendak 

memposisikan pembangunan infrastruktur di Indonesia menjadi fokus utama 

pemerintah serta pemerintah mengharapkan dengan hadirnya upaya 

pembangunan serta pemerataan infrastruktur akam memberikan peningkatan 

terhadap pertumbuhan serta pemerataan ekonomi nasional. Walaupun tahun 

2022 mengalami penurunan, hal ini dikarenakan pemerintah berfokus pada 

pemanfaatan anggaran pada Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (RAPBN) tahun 2022 guna memulihkan ekonomi serta kesehatan. 

Andriyani dan Nida (2024) menyatakan bahwa sektor ini menyumbang pangsa 

pasar pembiayaan terbesar di Bursa Efek Indonesia. Sektor infrastruktur 

berpotensi tumbuh besar, ditunjang oleh sumber daya yang tumpah ruah serta 

tingginya permintaan pasar. Keadaan ini dapat menyebabkan meningkatnya 

pendapatan bagi bisnis di industri ini, yang pada akhirnya meningkatkan hasil 

keuangan mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, menyelidiki berbagai 
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elemen yang memengaruhi kinerja keuangan di sektor ini sangat penting untuk 

diteliti guna memahami begaimana perusahaan daoat bertahan dan 

berkembang di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah.. 

Dari sekian banyak elemen yang berdampak pada profitabilitas adalah 

green intellectual capital. Yuliandhari dan Ramadhanty (2024) mengatakan 

bahwa intellectual capital mencakup aset tak berwujud seperti pengetahuan, 

pengalaman, keahlian, dan sistem informasi internal organisasi yang secara 

kolektif berkontribusi dalam mempertahankan keunggulan kompetitif 

perusahaan di pasar. Dalam beberapa tahun terakhir, isu keragaman 

lingkungan telah muncul sebagai perhatian global terutama dalam sektor-

sektor seperti pembangunan infrastruktur. Implementasi pembangunan di 

sektor infrastruktur tidak hanya berdampak positif dalam memberikan 

peningkatan terhadap kesejahteraan rakyat, namun turut berpotensi besar 

menyebabkan kerusakan lingkungan seperti pemanfaatan lahan untuk 

bangunan, pengambilan material, konsumsi energi selama operasional, dan 

aktivitas lainnya. Pemecahan masalah lingkungan membutuhkan penggunaan 

prinsip-prinsip lingkungan dan sumber daya intelektual. Agar perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja keuangannya di mata para pemangku 

kepentingan, perusahaan harus dapat mengatur perusahaannya sendiri dengan 

tetap memperhatikan aspek lingkungan.  

Semakin banyak perusahaan yang menyadari perlunya 

mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam operasi bisnis mereka. 

Sahid dan Henny (2023) menyatakan bahwa green intellectual capital 
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didefinisikan sebagai integrasi antara aspek lingkungan dan modal intelektual 

yang bertujuan mengatasi minimnya kesadaran terhadap isu lingkungan di 

masa lalu. Yuliandhari dan Ramadhanty (2024) menemukan GIC 

berkontribusi dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Sahid dan 

Henny (2023) menunjukkan perbedaan yaitu bahwasanya variabel green 

intellectual capital tidak memengaruhi kinerja keuangan. 

Mengacu pada penelitian sebelumnya, kinerja keuangan sebuah 

perusahaan dapat terpengaruh efektivitas penerapan berbagai prinsip Good 

Corporate Governance. Konsep Good corporate governance yang Baik 

(GCG) mulai mendapat perhatian luas setelah krisis keuangan 1997 yang 

berdampak serius di berbagai negara Asia seperti Indonesia. GCG mendapat 

sorotan utama di negara berkembang selama beberapa tahun terakhir karena 

adanya berbagai permasalahan, seperti pengelolaan usaha yang kurang efektif 

serta terjadinya kasus kebangkrutan yang berulang (Kawulur dan Kala, 2024). 

Sebuah laporan tahun 1999 yang dirilis oleh Bank Dunia menekankan bahwa 

negara-negara ASEAN mengalami ketidakstabilan keuangan yang signifikan 

sebagian besar disebabkan oleh kekurangan dalam penerapan GCG. 

Kekurangan bersumber dari lemahnya struktur hukum dan kurang efektifnya 

mekanisme pengawasan yang tidak memadai dari badan pengawas seperti 

dewan komisaris dan auditor. Kawulur dan Kala (2024) menyatakan pendapat 

Jensen dan Meckling dalam penelitiannya bahwa teori keagenan 

menggambarkan interaksi antara eksekutif perusahaan  yang dikenal sebagai 

agent dan pemegang sahamnya yang disebut sebagai principal. Interaksi 
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antara agen dan pihak principal memiliki potensi besar menimbulkan konflik 

keagenan.  Adapun konflik keagenan yang sering terjadi yaitu agency problem. 

Penerapan mekanisme good corporate governance memainkan peran penting 

dalam memastikan bahwa keputusan manajerial selaras dengan tujuan 

pemegang saham. Kerangka kerja ini dirancang untuk meminimalkan 

kemungkinan konflik kepentingan yang mungkin timbul diantara pemilik 

modal dan pengelola usaha. Hal tersebut berpotensi menurunkan biaya 

keagenan, sehingga berkontribusi terhadap meningkatnya kinerja keuangan 

perusahaan (Kawulur dan Kala, 2024).  

Mengimplementasikan good corporate governance memerlukan pihak 

yang bertugas mengawasi implementasi kebijakan yang ditetapkan oleh 

direksi. Peran dewan komisaris serta komite audit dalam sebuah perusahaan 

berkontribusi dalam memperkuat fungsi pengawasan terhadap aktivitas 

manajerial, yang nantinya dapat memberikan dampak berupa peningkatan 

kinerja keuangan (Kawulur dan Kala, 2024). Sehingga, penelitian ini 

mengunakan variable independen GCG yang diberikan proksi oleh dewan 

komisaris serta komite audit. Berdasarkan penelitian Kawulur dan Kala (2024) 

peran dewan komisaris dalam perusahaan menunjukkan adanya pengaruh 

yang bermakna secara statistik namun bersifat negatif terhadap kinerja 

keuangan. Titania dan Taqwa (2023) menyebutkan  keberadaan dewan 

komisaris justru memberikan dampak positif secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Kawulur dan Kala (2024) menyampaikan bahwasanya 

komite audit tidak memengaruhi secara signifikan terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan. Sari et al., (2020) menyimpulkan perbedaan bahwasanya komite 

audit memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Ukuran perusahaan menjadi faktor yang turut mepengaruhi kinerja 

keuangan. Secara umum, ukuran perusahaan ditentukan berlandaskan total 

aktiva yang dimilikinya. Perusahaan dengan aset besar mempunyai kapasitas 

sumber daya yang lebih kuat guna melaksanakan ekspansi, berinvestasi, 

maupun mengatasi berbagai tantangan ekonomi. Fauzi dan Puspitasari (2021) 

menyebutkan semakin besar skala perusahaan, maka kebutuhan modal dalam 

mendanai kegiatan operasionalnya semakin tinggi. Kebutuhan dana tersebut 

bisa dipenuhi dengan adanya pendanaan internal ataupun eksternal, salah 

satunya dengan memanfaatkan utang jangka panjang sebagai sumber 

pembiayaan. Peningkatan jumlah utang dapat menambah beban yang perlu 

ditanggung oleh perusahaan, yang nantinya mempengaruhi perolehan laba. 

Kondisi tersebut turut berdampak pada kinerja keuangan perusahaan (Fauzi 

dan Puspitasari, 2021).  Aziizah et al., (2022) melakukan penelitian yang 

memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi kinerja keuangan. 

Saragih dan Sihombing (2021) mengatakan perbedaan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memengaruhi secara signifikan pada kinerja keuangan. 

Perihal ini mengindikasikan perusahaan belum cukup optimal dalam 

pengelolaan asset yang dimiliki sehingga tidak menjadi jaminan bahwa 

perusahaan dengan skala besar memiliki potensi untuk mendorong 

peningkatan kinerja keuangan yang positif. 
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Berdasarkan berbagai fenomena yang terjadi berkaitan dengan kinerja 

keuangan serta adanya research gap dari hasil penelitian terdahulu terkait 

green intellectual capital, good corporate governance, serta ukuran 

Perusahaan. Sehingga diperlukan penelitian kembali terkait hal ini dengan 

judul “Pengaruh Green Intellectual Capital, Good Corporate Governance, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor 

Infrastruktur yang Terdafatar di BEI Tahun 2021-2024”. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan memakai sampel serta periode waktu yang berbeda 

dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian ini mengkaji perusahaan di sektor infrastruktur yang tercatat 

di BEI dari tahun 2021 sampai 2024. Sektor infrastruktur dipilih karena 

perannya yang krusial dalam mendorong pembangunan ekonomi negara, 

terutama melalui inisiatif-inisiatif seperti pembangunan infrastruktur, proyek 

pengembangan properti, dan inisiatif konstruksi besar lainnya.  Penelitian ini 

mempergunakan data dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh 

entitas bisnis yang tercatat di BEI selama periode 2021-2024. Rentang waktu 

empat tahun dipilih agar dapat menangkap tren yang berkelanjutan, serta 

menghindari hasil penelitian yang hanya mencerminkan kondisi satu tahun 

tertentu. Tahun 2021 merupakan awal dari masa pemulihan ekonomi setelah 

pandemi COVID-19, di mana perusahaan mulai kembali beroperasi secara 

aktif dan memperbaiki kinerja keuangannya. Selanjutnya, tahun 2022 hingga 

2024 pemerintah juga secara aktif mendorong pembangunan melalui 

peningkatan anggaran infrastruktur dan penyelenggaraan Proyek Strategis 
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Nasional (PSN), yang memberikan dampak langsung pada kinerja perusahaan 

sektor ini. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk latar belakang yang telah dipaparkan, mampu ditarik kesimpulan 

bahwasanya permasalahan utama pada penelitian, yakni:  

1. Apakah green intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan?  

2. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

4. Apakah green intellectual capital, good corporate governance, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh       terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

C. Batasan Masalah 

Merujuk latar belakang serta rumusan masalah tersebut, penelitian ini 

menyajikan rumusan masalah secara terperinci untuk menggambarkan ruang 

lingkup penelitian. Sehingga peneliti dapat memfokuskan penelitian dan 

pembahasan agar lebih efektif dan tidak menyimpang dari inti persoalan yang 

dikaji. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yakni variable independent 

green intellectual capital, good corporate governance yang diberikan proksi oleh 

dewan komisaris dan komite audit, serta ukuran perusahaan. Pada variable 

dependen yakni kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan oleh ROA. Tahun 

penelitian dari 2021 sampai 2024.  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun berlandaskan permasalahan yang sudah 

dirumuskan sebelumnya, yakni: 

a. Untuk mengetahui pengaruh dari green intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh dari good corporate governance terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

d. Untuk mengetahui pengaruh dari green intellectual capital, good 

corporate governance, dan ukuran perusahaan  terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini membawa harapan mampu menyumbangkan kontribusi 

yang bermanfaat, baik dalam ranah teori maupun dalam penerapannya secara 

praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara teoretis dengan 

memperluas pemahaman mengenai green intellectual capital, good 

corporate governance yang diberikan proksi oleh dewan komisaris, 

komite audit, serta ukuran perusahaan sebagai faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 
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infrastruktur yang tercatat di BEI tahun 2021-2024. Selain memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman teori, penelitian ini juga mampu 

dimanfaatkan menjadi sumber rujukan oleh peneliti berikutnya yang 

hendak mengembangkan kajian pada isu yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini berkontribusi selaku dasar pertimbangan 

dalam meningkatkan pengelolaan green intellectual capital untuk 

mendukung kinerja keuangan berkelanjutan, memperkuat praktik 

good corporate governance demi transparansi dan akuntabilitas, 

serta memberikan wawasan tentang pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan guna merumuskan strategi pertumbuhan 

yang efektif.  

2) Bagi Investor 

Penelitian ini memberikan penjelasan terkait green 

intellectual capital, good corporate governance, ukuran perusahaan, 

serta kinerja keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur di BEI, 

sehingga dapat menjadi acuan dan pertimbangan dalam pembuatan 

keputusan investasi 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini bertujuan agar mampu menyumbangkan 

manfaat bagi Politeknik Negeri Bali sebagai referensi kepustakaan 

dalam pengembangan penelitian berikutnya. Serta sebagai 
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informasi yang bersifat konseptual terhadap penelitian sejenis di 

masa mendatang. 

4) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini mampu memperluas pengetahuan serta 

pemahaman mahasiswa secara lebih mendalam terkait pengaruh 

green intellectual capital, good corporate governance, serta ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Merujuk hasil penelitian serta analisis yang sudah dilaksanakan maka 

mampu dibuat kesimpulan bahwasanya: 

1. Green intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan   

perusahaan. temuan penelitian ini mengindikasikan bahwasanya variabel 

Green intellectual capital tidak mampu secara signifikan mempengaruhi 

ataupun memprediksi perubahan kinerja keuangan perusahaan dalam 

penelitian  ini. Hal ini disebabkan oleh belum optimalnya pemanfaatan aset 

intelektual berbasis lingkungan dalam operasional perusahaan dan GIC 

lebih berfokus pada penciptaan nilai jangka panjang melalui pengelolaan 

lingkungan, inovasi hijau, serta peningkatan kesadaran sumber daya 

manusia terhadap isu keberlanjutan. Aspek-aspek tersebut memerlukan 

proses implementasi yang bertahap dan hasilnya baru dapat nampak saat 

jangka waktu semakin panjang.  

2. Good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. temuan penelitian ini mengindikasikan bahwasanya variabel 

GCG yang diproksikan oleh dewan komisaris serta komite audit tidak 

mampu secara signifikan mempengaruhi ataupun memprediksi perubahan 

kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh 

fungsi pengawasan yang dijalankan oleh dewan komisaris dan komite audit 

yang belum berjalan secara efektif dalam mengawasi serta mengarahkan 
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kinerja manajemen. Salah satu penyebabnya adalah adanya praktik rangkap 

jabatan yang dilakukan oleh beberapa anggota dewan, sehingga fokus dan 

independensi mereka dalam menjalankan tugas pengawasan menjadi 

terganggu. Kondisi ini menyebabkan dewan dan komite audit tidak mampu 

memberikan pengawasan yang objektif dan maksimal. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Temuan penelitian ini menandakan bahwasanya 

variabel Ukuran perusahaan dapat secara negatif signifikan mempengaruhi 

ataupun memprediksi perubahan kinerja keuangan perusahaan. perihal ini 

disebabkan oleh peningkatan beban operasional, tingginya biaya pendanaan 

eksternal seperti utang, serta kompleksitas struktur organisasi pada 

perusahaan berskala besar. Dalam sektor infrastruktur perusahaan besar 

sering kali mengelola proyek-proyek besar dan kompleks yang dapat 

menimbulkan diseconomies of scale seperti meningkatnya biaya dan 

lambatnya proses pengambilan keputusan. Kondisi ini dapat menurunkan 

kinerja keuangan. 

4. Green Intellectual Capital, Good Corporate Governance, serta Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwasanya variabel GIC, GCG yang 

diproksikan oleh dewan komisaris dan komite audit, maupun Ukuran 

Perusahaan mampu secara signifikan mempengaruhi ataupun memprediksi 

perubahan kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini. Hal ini 

diakibatkan oleh kebutuhan perusahaan infrastruktur untuk mengelola aset 
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intelektual yang mendukung efisiensi energi dan keberlanjutan lingkungan, 

disertai penerapan tata kelola yang baik dalam mengawasi proyek-proyek 

strategis berskala besar. Selain itu, ukuran perusahaan yang mencerminkan 

kapasitas sumber daya dan cakupan proyek juga berperan penting dalam 

menentukan efektivitas operasional. Ketika ketiga faktor tersebut dikelola 

secara bersama-sama perusahaan sektor infrastruktur dapat lebih mudah 

beradaptasi dengan berbagai tantangan dan mampu meningkatkan kinerja 

keuangannya secara keseluruhan. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis dan Literatur 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa secara simultan green 

intellectual capital, good corporate governance yang diproksikan oleh 

dewan komisaris dan komite audit, dan ukuran perusahaan memengaruhi 

dengan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

infrastruktur. Namun secara parsial, GIC serta GCG tidak memengaruhi 

dengan signifikan, sementara ukuran perusahaan memengaruhi dengan 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Temuan ini berkontribusi pada pengembangan literatur dalam bidang 

manajemen keuangan serta tata kelola perusahaan, khususnya pada 

perusahaan sektor infrastruktur. Penelitian ini memperlihatkan bahwasanya 

peningkatan kinerja keuangan tidak hanya bergantung pada satu aspek tata 

kelola atau sumber daya intelektual saja, tetapi merupakan hasil dari 

interaksi kompleks berbagai elemen internal perusahaan. 
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Green intellectual capital yang tidak berpengaruh signifikan 

menunjukkan bahwa aset intelektual yang berorientasi lingkungan belum 

sepenuhnya diintegrasikan secara strategis dalam proses bisnis perusahaan 

infrastruktur. Sementara itu, efektivitas dewan komisaris serta komite audit 

sebagai representasi GCG belum memengaruhi langsung terhadap kinerja 

keuangan, yang bisa disebabkan oleh praktik rangkap jabatan, kurangnya 

independensi, atau peran pengawasan yang belum optimal. 

Sebaliknya, ukuran perusahaan yang besar justru menunjukkan 

hubungan negatif dengan kinerja keuangan, menandakan bahwa perusahaan 

sektor infrastruktur yang terlalu besar dapat menghadapi tantangan 

koordinasi dan beban biaya yang tinggi. Implikasi ini memperkaya 

pemahaman bahwa skala besar tidak selalu mencerminkan efisiensi dan 

kinerja yang baik, terutama pada sektor yang padat modal dan kompleks 

seperti infrastruktur. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian ini berimplikasi praktis bagi manajemen 

perusahaan sektor infrastruktur. Guna memberikan peningkatan terhadap 

kinerja keuangan, perusahaan perlu memastikan bahwasanya pengelolaan 

GIC tidak hanya menjadi simbol keberlanjutan tetapi benar-benar 

diimplementasikan dalam strategi operasional, seperti peningkatan efisiensi 

energi, inovasi teknologi ramah lingkungan, serta pelatihan dan 

pengembangan karyawan dalam bidang keberlanjutan. Selain itu, 

perusahaan perlu mengevaluasi kembali efektivitas mekanisme tata kelola, 
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khususnya peran dewan komisaris dan komite audit. Praktik rangkap jabatan 

harus dikurangi, dan proses pemilihan anggota yang kompeten dan 

independen harus ditingkatkan agar fungsi pengawasan dapat berjalan 

optimal dan berdampak langsung pada kinerja keuangan.  

Ukuran perusahaan yang besar tidak senantiasa menjamin kinerja 

keuangan yang lebih baik. Sehingga, perusahaan perlu mengelolanya 

dengan bijak. Manajemen perlu menjaga keseimbangan antara 

pengembangan usaha dan efisiensi operasional. Langkah seperti 

pengendalian biaya, peningkatan efisiensi kerja, serta penataan struktur 

organisasi menjadi hal penting agar pertumbuhan skala perusahaan tidak 

justru membawa beban yang menurunkan kinerja secara keseluruhan. Jika 

green intellectual capital, good corporate governance, serta ukuran 

perusahaan dikelola secara bersamaan maka perusahaan sektor infrastruktur 

dapat lebih adaptif dalam menghadapi dinamika industri dan menghasilkan 

kinerja keuangan yang semakin kuat serta berkelanjutan. 

C. Saran 

1. Untuk Perusahaan 

Perusahaan sektor infrastruktur diharapkan lebih memperhatikan 

penerapan green intellectual capital (GIC) secara nyata dalam strategi bisnis 

dan operasional. Hasil penelitian ini menunjukkan GIC tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan karena fokus utamanya adalah 

menciptakan nilai jangka panjang dan keberlanjutan, sehingga dampak 

finansialnya belum terlihat dalam jangka pendek. Meski demikian, 
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pengelolaan GIC tetap penting agar manfaatnya dapat terasa di masa depan. 

Selain itu, perusahaan juga perlu memperkuat good corporate governance 

(GCG) melalui peran dewan komisaris dan komite audit. Keduanya tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial karena ditemukan adanya tumpang 

tindih peran, kurangnya independensi, dan pengawasan yang belum 

optimal. Sehingga, perlu adanya peningkatan kualitas pengawasan dan 

pengambilan keputusan strategis akan membantu fungsi GCG berjalan 

efektif. Serta pengelolaan ukuran perusahaan juga harus diperhatikan karena 

hasil penelitian menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dapat terjadi akibat tingginya beban bunga, kompleksitas 

organisasi, serta risiko diseconomies of scale yang membuat perusahaan 

besar menjadi kurang efisien. Sehingga, penting untuk memperhatikan agar 

pertumbuhan tidak menimbulkan beban operasional yang justru 

menurunkan kinerja keuangan. 

2. Untuk Investor 

Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan karena biaya operasional dan 

risiko manajerial yang tinggi pada perusahaan besar. Sementara itu, GIC dan 

GCG tidak berpengaruh signifikan karena manfaat GIC baru terlihat dalam 

jangka panjang dan mekanisme pengawasan GCG belum berjalan efektif. 

Investor disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan ukuran 

perusahaan sebagai indikator utama dalam pengambilan keputusan 

investasi, tetapi juga memperhatikan kualitas tata kelola perusahaan dan 
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komitmen terhadap keberlanjutan. Evaluasi terhadap green intellectual 

capital dan efektivitas pengawasan internal mampu menggambarkan 

dengan semakin menyeluruh terhadap prospek serta stabilitas keuangan 

perusahaan di masa depan. Oleh karena itu, investor perlu menilai faktor 

lain seperti efektivitas strategi keberlanjutan, kualitas manajemen, serta 

kemampuan perusahaan mengelola risiko dan efisiensi operasional. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menemukan bahwa green intellectual capital (GIC) dan 

good corporate governance (GCG) yang diproksikan oleh dewan komisaris 

dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

karena manfaat GIC lebih bersifat jangka panjang serta pengawasan GCG 

belum berjalan optimal. Sementara itu, ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan akibat tingginya beban operasional, kompleksitas struktur 

organisasi, dan risiko diseconomies of scale. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel ke berbagai 

sektor industri agar hasil penelitian menjadi lebih representatif, 

menambahkan variabel lain seperti leverage, profitabilitas, atau corporate 

social responsibility guna mengidentifikasi faktor yang mungkin lebih 

dominan memengaruhi kinerja keuangan, serta memperpanjang periode 

penelitian agar dapat menangkap dampak jangka panjang GIC dan 

efektivitas GCG yang mungkin tidak terlihat pada periode penelitian yang 

lebih singkat.
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